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Abstract 

Data-driven learning is gaining increasing attention. 

Learning analytics, which is the measurement, collection, and 

analysis of data about students and their learning contexts, 

has significant potential to revolutionize how we understand 

and improve the teaching and learning process. This training 

was conducted through a systematic and structured 

mechanism, encompassing several stages. First, it introduced 

the basic concepts of learning analytics and the importance of 

digital assessment data. Results from the training on utilizing 

AI-based learning analytics to design effective mathematics 

learning interventions showed that participants experienced 

significant improvements in their understanding and skills in 

using digital assessment data. The use of this data, both 

quantitatively and qualitatively, resulted in a mapping of each 

student's needs and progress in understanding mathematical 

concepts. One important outcome was the participants' ability 

to design learning interventions based on data analysis. 

Participants demonstrated creativity in integrating analytics 

software to provide actionable feedback for students who 

needed additional support. 

Keywords: Learning analytics, intervention, mathematics 

learning. 

 

Abstrak 

Pembelajaran berbasis data, semakin mendapat perhatian. 

Learning analytics, yang merupakan pengukuran, 

pengumpulan, dan analisis data tentang siswa dan konteks 

pembelajaran mereka, berpotensi besar dalam merevolusi 

cara kita memahami dan meningkatkan proses belajar 

mengajar.  Pelatihan ini dilakukan melalui mekanisme yang 

sistematis dan terstruktur, mencakup beberapa tahap. 

Pertama, mengenalkan konsep dasar learning analytics dan 

pentingnya data asesmen digital. Hasil dari pelatihan 

pemanfaatan learning analytics berbasis AI untuk merancang 

intervensi pembelajaran matematika yang efektif 

menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan 

signifikan dalam pemahaman dan keterampilan mereka dalam 
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penggunaan data asesmen digital. Penggunaan data ini, baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif, menghasilkan pemetaan 

kebutuhan dan kemajuan setiap siswa dalam memahami 

konsep matematika. Salah satu hasil penting yang didapatkan 

adalah kemampuan peserta untuk merancang intervensi 

pembelajaran yang didasarkan pada analisis data. Peserta 

menunjukkan kreativitas dalam mengintegrasikan perangkat 

lunak analitik untuk memberikan umpan balik yang dapat 

ditindaklanjuti bagi siswa yang membutuhkan bantuan 

tambahan. 

Kata Kunci: Learning analytics, intervensi, pembelajaran 

matematika. 

 

I. PENDAHULUAN 

Pelatihan pemanfaatan learning analytics berbasis AI dari data asesmen digital merupakan 

respons terhadap kebutuhan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, khususnya dalam 

konteks matematika. Penggunaan teknologi dalam pendidikan saat ini semakin meluas, di 

mana learning analytics berperan penting dalam pemantauan dan evaluasi proses belajar 

siswa. Learning analytics didefinisikan sebagai pengukuran, pengumpulan, analisis, dan 

pelaporan data tentang siswa dan konteksnya, yang bertujuan untuk memahami dan 

meningkatkan pengalaman belajar [1]. Ketika berbasiskan AI, learning analytics dapat 

memberikan wawasan mendalam dan personalisasi yang lebih efektif dalam merancang 

intervensi pembelajaran [2]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan data dari learning analytics 

dapat memberikan informasi berharga tentang jalur pembelajaran siswa dan memungkinkan 

guru untuk membuat keputusan berbasis bukti yang lebih baik dalam merancang pembelajaran 

[3]. Hal ini sangat penting dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, yang secara 

langsung berkorelasi dengan hasil belajar mereka [4]. Oleh karena itu, pelatihan ini bertujuan 

untuk memfasilitasi pendidik dalam memahami dan menerapkan learning analytics untuk 

mendukung strategi pengajaran yang lebih efektif dalam pembelajaran matematika. 

Dalam era digital yang terus berkembang, pengintegrasian teknologi dalam pendidikan, 

khususnya melalui pembelajaran berbasis data, semakin mendapat perhatian. Learning 

analytics, yang merupakan pengukuran, pengumpulan, dan analisis data tentang siswa dan 

konteks pembelajaran mereka, berpotensi besar dalam merevolusi cara kita memahami dan 

meningkatkan proses belajar mengajar. Khususnya, penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam 

learning analytics memungkinkan analisis yang lebih mendalam dan personalisasi 

pengalaman belajar siswa [5], [6]. AI dapat membantu dalam menganalisis pola belajar siswa 

dan memberikan intervensi yang lebih tepat waktu serta sesuai dengan kebutuhan masing-

masing siswa. 

Perkembangan ini sangat relevan dalam konteks pembelajaran matematika, di mana 

banyak siswa mengalami kesulitan dan membutuhkan pendekatan yang lebih kontekstual dan 

terpersonalisasi. AI dan learning analytics bisa memfasilitasi pendidik dalam merancang 

intervensi yang efektif dengan mengidentifikasi kesenjangan dalam pemahaman siswa 

berdasarkan data asesmen digital. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis AI 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar, serta memberi umpan balik yang 

relevan untuk membantu siswa memperbaiki proses belajar mereka [7]. Dengan demikian, 

pelatihan pemanfaatan learning analytics berbasis AI dari data asesmen digital untuk 
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merancang intervensi pembelajaran matematika yang efektif menjadi sangat penting dan 

relevan dalam menjawab tantangan dalam pendidikan saat ini, memfasilitasi penerapan 

teknologi inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

II. METODE  

Pelatihan ini dilakukan melalui mekanisme yang sistematis dan terstruktur, mencakup 

beberapa tahap. Pertama, mengenalkan konsep dasar learning analytics dan pentingnya data 

asesmen digital. Pada tahap ini, peserta dilatih bagaimana menganalisis data dari sistem 

manajemen pembelajaran (LMS) untuk mengidentifikasi pola dan tren dalam hasil belajar 

siswa [8]. Kedua, peserta dibekali keterampilan teknis dalam menggunakan perangkat lunak 

analitik yang kompleks, termasuk visualisasi data untuk memahami keterlibatan siswa secara 

lebih mendalam [9]. Sesi praktis dilakukan, di mana peserta berkolaborasi dalam kelompok 

untuk merancang intervensi berbasis data yang bisa diterapkan dalam pembelajaran 

matematika, berdasarkan analisis yang telah dilakukan [10]. Ketiga, peserta melakukan 

presentasi mengenai hasil analisis dan rencana intervensi yang mereka buat. Penilaian 

dilakukan dengan mempertimbangkan inovasi, relevansi dengan praktik pembelajaran nyata, 

dan potensi dampak terhadap hasil belajar siswa [11]. Akhirnya, peserta diberikan umpan 

balik yang mendalam dari fasilitator serta dari rekan sejawat untuk meningkatkan hasil 

perencanaan mereka. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan 

peserta dalam memanfaatkan data asesmen digital. Peserta merasa lebih percaya diri dalam 

menggunakan learning analytics dalam konteks pembelajaran mereka setelah mengikuti 

pelatihan. Analisis data yang dilakukan oleh peserta menunjukkan adanya pola keterlibatan 

siswa yang berkorelasi dengan hasil akademik [12]. Salah satu contoh intervensi yang 

dirancang berdasarkan analisis data adalah pengembangan modul pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa. Modifikasi ini dilakukan berdasarkan metrik 

yang menunjukkan kesulitan tertentu yang dialami siswa dalam topik tertentu dalam 

matematika. Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa pembelajaran yang 

dipersonalisasi dapat meningkatkan motivasi siswa dan, pada gilirannya, hasil belajar mereka 

[13]. 

Namun, tantangan tetap ada dalam penerapan learning analytics, seperti keberagaman 

kemampuan dan latar belakang siswa yang harus diperhitungkan dalam setiap desain 

pembelajaran [14]. Selain itu, kekhawatiran tentang privasi dan penggunaan data siswa juga 

perlu menjadi perhatian serius dalam pengembangan fitur learning analytics yang lebih baik 

[15]. Hasil dari pelatihan pemanfaatan learning analytics berbasis AI untuk merancang 

intervensi pembelajaran matematika yang efektif menunjukkan bahwa peserta mengalami 

peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan mereka dalam penggunaan data 

asesmen digital. Penggunaan data ini, baik secara kuantitatif maupun kualitatif, menghasilkan 

pemetaan kebutuhan dan kemajuan setiap siswa dalam memahami konsep matematika. Salah 

satu hasil penting yang didapatkan adalah kemampuan peserta untuk merancang intervensi 

pembelajaran yang didasarkan pada analisis data. Peserta menunjukkan kreativitas dalam 

mengintegrasikan perangkat lunak analitik untuk memberikan umpan balik yang dapat 

ditindaklanjuti bagi siswa yang membutuhkan bantuan tambahan.  
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Penggunaan learning analytics berbasis AI juga mengungkapkan tren yang 

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis data cenderung 

memiliki motivasi yang lebih tinggi, dan menunjukkan minat yang lebih besar dalam pelajaran 

matematika. Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa penggunaan teknologi dapat memperbaiki pemahaman siswa dan mengurangi 

kecemasan terkait matematika. 

Pembahasan 

Melalui analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa peserta dapat mengidentifikasi pola 

umum dalam hasil asesmen, yang memperlihatkan adanya keterkaitan antara metode 

pengajaran yang digunakan dan tingkat pemahaman siswa [16]. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa pemantauan dan analisis hasil belajar siswa melalui 

platform digital dapat membantu merumuskan konteks pembelajaran yang lebih efektif. 

keberhasilan dalam pelatihan ini tidak hanya dilihat dari pencapaian akademis siswa, tetapi 

juga dari peningkatan motivasi dan pengurangan kecemasan belajar yang secara signifikan 

dapat mempengaruhi hasil belajar mereka secara keseluruhan [17]. 

Proses pelatihan, kolaborasi antara peserta juga sangat mendukung. Mereka diharapkan 

untuk bekerja dalam kelompok untuk merancang intervensi, yang tidak hanya memperkaya 

pengetahuan mereka tentang learning analytics, tetapi juga memperkuat keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi mereka. Sebuah studi menunjukkan bahwa kolaborasi dalam 

konteks belajar berbasis proyek dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa dan 

mendukung pemahaman konseptual yang lebih mendalam [18]. Dalam hal ini, para peserta 

dapat saling berbagi pengalaman dan strategi, memanfaatkan keberagaman pendekatan yang 

ada untuk merancang solusi yang lebih inovatif dan efektif.  

Analisis data penilaian digital memberikan guru wawasan yang mendalam tentang 

kemajuan siswa dalam pembelajaran matematika. Dengan menggunakan data ini, guru dapat 

mengidentifikasi area kekuatan dan kelemahan siswa secara lebih akurat. Misalnya, penelitian 

oleh  [19] menunjukkan bahwa pendekatan berbasis masalah dan asesmen yang terintegrasi 

membantu mendiagnosis kesulitan siswa secara tepat [20]. Penilaian juga mendukung 

penciptaan profil belajar setiap siswa, yang memfasilitasi perancangan intervensi yang lebih 

personal dan efektif. Dengan data yang dihasilkan dari tes dan evaluasi digital, guru dapat 

menyusun program remedial yang lebih spesifik sesuai dengan kebutuhan individu [21]. Hal 

ini sejalan dengan temuan [22]yang menyatakan bahwa pembelajaran yang berbasis penilaian 

untuk pembelajaran (assessment for learning) mampu membantu siswa dalam memahami 

materi secara lebih baik. 

Adopsi teknologi, khususnya kecerdasan buatan, dalam pendidikan matematika 

membawa sejumlah perubahan signifikan. Pemanfaatan AI dalam analisis pembelajaran 

mampu memberikan umpan balik secara real-time yang memungkinkan guru untuk 

melakukan penyesuaian dalam metode mengajar mereka [23]. Misalnya, dengan bantuan 

teknologi analitik, guru dapat melihat pola dalam data penilaian yang mungkin tidak terlihat 

secara manual, sehingga meningkatkan responsivitas mereka terhadap kebutuhan siswa [24]. 

Teknologi ini juga mengotomatiskan beberapa tugas administratif, sehingga guru dapat lebih 

fokus pada pengembangan materi dan interaksi langsung dengan siswa. Dengan demikian, 

pelatihan ini bukan hanya mengajarkan cara mengolah data, tetapi juga menyiapkan guru 

untuk beradaptasi dengan kemajuan di bidang teknologi pendidikan [25]. Implementasi 

pembelajaran berbasis AI sejalan dengan tujuan menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

dinamis di mana aplikasi teknologi dapat menambah kekuatan pengajaran matematika, seperti 
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yang didemonstrasikan oleh [26] dalam penelitian mereka yang fokus pada penerapan 

teknologi dalam pendidikan. 

Salah satu pencapaian utama dari pelatihan ini adalah keberhasilan merancang 

intervensi pembelajaran yang lebih efektif dengan memanfaatkan informasi yang diperoleh 

dari analisis pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang responsif 

terhadap data dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Misalnya, pendekatan 

PMR (Pembelajaran Matematika Realistik) yang dikembangkan oleh Herdiansyah dan 

Purwanto menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis melalui 

teknik yang terintegrasi dengan teknologi [27]. 

Intervensi yang dirancang berdasarkan analisis data memungkinkan penyesuaian 

kurikulum secara berkesinambungan, menciptakan pengalaman belajar yang lebih kohesif dan 

terfokus pada kebutuhan nyata siswa. Jika analisis data menunjukkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam materi tertentu, intervensi dapat mencakup penggunaan media visual atau 

model pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan pemahaman [28], [29]. Dengan 

demikian, metode eksplorasi yang lebih interaktif dan menarik menjadi salah satu kunci untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika. 

Dengan demikian, hasil dari pelatihan ini membuktikan bahwa penerapan learning 

analytics berbasis AI dalam pendidikan matematika tidak hanya meningkatkan hasil belajar 

siswa, tetapi juga memfasilitasi pendidik dalam merancang pengalaman belajar yang lebih 

responsif. Oleh karena itu, pelatihan semacam ini perlu dilanjutkan dan diperluas untuk 

membantu lebih banyak pendidik dalam mengadopsi dan memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran matematika. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan pemanfaatan learning analytics berbasis AI dari data asesmen digital 

menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan kemampuan pendidik dalam merancang 

intervensi pembelajaran matematika yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa. Dengan 

menggunakan data untuk menganalisis pola pembelajaran, pendidik dapat membuat 

keputusan yang lebih tepat dalam merancang pengalaman belajar yang lebih baik. Oleh karena 

itu, penting bagi institusi pendidikan untuk terus mendukung inisiatif ini, baik dari segi 

pelatihan maupun pengembangan teknologi yang diperlukan untuk memfasilitasi penerapan 

learning analytics di dalam kelas. Keseluruhan pembahasan ini menyoroti betapa pentingnya 

pemanfaatan analisis pembelajaran berbasis AI dalam merancang intervensi pembelajaran 

matematika yang efektif.  

Data penilaian digital memberikan dasar yang kuat bagi guru untuk memahami dan 

merespons kebutuhan belajar siswa. Dengan adopsi teknologi yang tepat, serta pendekatan 

berbasis data, pengajaran matematika dapat menjadi lebih responsif, terarah, dan akhirnya 

lebih efektif dalam pembelajaran siswa. Di masa depan, kesinambungan pelatihan ini dan 

penerapan teknologi AI di bidang pendidikan matematika diharapkan dapat memberikan 

manfaat yang lebih luas, tidak hanya pada tingkat akademis tetapi juga dalam pengembangan 

karakter dan kemandirian belajar siswa. Adapun saran bagi pelatihan selanjutnya diharapkan 

dapat memberikan program pelatihan yang mendalam. 
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